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PEMBELAJARAN MEMBACA TULISAN ARAB DENGAN MEDIA
AUDIO VISUAL

A. Kemampuan Membaca
1. Pengertian Kemampuan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, bahwa kenasmaolalah
kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kekayaan.

Menurut kamus Psikologi Raber, bahwa kemampualbility)
adalah : kualitas, kekuatan, daya kompetensi, kgizak keahlian,
ketrampilan, kesanggupan (potensi individu) yang emampukan
seseorang melakukan performa (tindakan) tertentwaktu tertentu.
Test kecerdasan contohnya, termasuk di dalam kategest
kemampuan.

Kemampuan sering diartikan sebagai bakaipti{udg dan
kapasitas, padahal ketiganya berbeda. Bakat dapdtkdn sebagai
kemampuan alamiah yang merupakan potensi yang m@asitu
dikembangkan atau dilatih yang relatif bersifat omipakat intelektual
umum) dan khusus ( bakat akademis khusus). Sedarkgaampuan
adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebhgail dari
pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan basuedu
tindakan dapat dilaksanakan sekarang, sedangk&at”"b@emerlukan
latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dagdakukan di masa
yang akan datang. Kapasitas sering digunakan sebagaim untuk
“‘kemampuan” yang dapat dikembangkan sepenuhnya dsam
mendatang apabila latihan dilakukan secara optimal.

Dari rumusan di atas dapat kita simpulkan bahwa amepuan
adalah potensi daya seseorang untuk melakukanrperf¢pekerjaan

tertentu) diwaktu tertentu sebagai hasil dari pemdaa dan latihan.



2. Pengertian Membaca
Dari segi bahasa (linguistik) menurut Hudgson dalankunya
Henry Guntur Tarigan,membaca adalah suatu proseg gilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperolsanpeyang
hendak disampaikan oleh penulis media kata-kata#zahsan ( pesan
yang tersurat dan tersirat).
Menurut Lado, membaca ialah memahami pola-poladmflari
gambaran tertulisnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa axearddalah
sebagai berikut :
a. Melihat serta memahami dari apa yang tertutler(gan melisankan
atau hanya dalam hati).
b. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis
c. Mengucapkan
d. Mengetahui meramalkan, seperti membaca garmggstan
e. Memperhitungkan memahami, seperti membaca peam&wart
Dari segi tujuan dalam membaca yaitu untuk mencatita
memperoleh informasi, mencakup isi dan memahaminaddacaan,
diantaranya untuk :
a. Memperoleh perincian atu faktagading for on facfs
b. Memperoleh ide utamagading for main idep
c. Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cawetadifg for
sequence or organizatipn
d. Menyimpulkan (eading for classify
e. Mengelompokkan / mengklasifikageg@ding for inference
f. Menilai /menevaluasi tokoh dalam ceritee@ing for evaluatge
g. Membandingkan / menentukam@ding to compare or contrp8

'Henry Guntur TarigaMembaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbah&andung :
Angkasa, 1994), him. 7.

’Henry G.TMembacahlm. 9.

*Tim redaksi Pusat Bahasa Depdikrtéamus Besar Bahasa Indonesal.3 (Jakarta :
Balai Pustaka, 2005), him. 707.

“*Henry G.TariganMembaca him.10.



Menurut aktivitas yang dilakukan, membaca dapatedizan
menjadi :
a. Membaca nyaring / bersuarae@ding aloud/oral reading
b. Membaca dalam hatsélent readinyy yang terbagi menjadi :

1) Membaca ekstensif ( membca survey,membaca sekdas d
membaca dangkal)

2) Membaca Intensif ( membaca telaah isi seperti memba
teliti,membaca pemahaman,membaca kritis, membacalat
membaca telaah bahasa seperti membaca bahasa, caemba
sastra),

Ketika belajar membaca pertama kali, para pemulaishdisa
menguasai dua proses persepsi dasar yaitu prelsgkal dan proses
memahami. Proses leksikal digunakan untuk mengfdexsi huruf dan
kata. Mereka juga harus mengaktifkan informasi yeslgvan didalam
memori tentang kata-kata. Proses memahami digunak@aiuk
memahami teks secara keselurufan.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumitg yan
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalklisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, Dberfikir psikajumstik dan
metakognitif, Sebagai proses visual membaca mkampgroses
menerjemahkan symbol tulisan (huruf) ke dalam kata- lisan.
Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktipgagenalan kata,
pemahaman, literal, interpretasi, membaca kritian gpemahaman
kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas naembkata-kata

dengan menggunakan kamus.

® Henry G.TariganMembaca hlm.12-13.
®Robert J.stenber@sikologi kognitifed.4.penerjemah Edi Santoso. (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 329.



3. Kemampuan Membaca

Dari penertian kemampuan dan pengertian membaca pad di
atas maka kemampuan membaca dapat dirumuskan se¢lmdgasi
daya seseorang untuk melakukan kegiatan membata keahlian
membaca tingkat dasar (membaca huruf dan katajnéambaca lanjut
(memahami).

Menurut sebuah pandangan, keahlian membaca berkgmba
melalui lima tahap (Chal, 1979). Batas usia tidaksliat kaku dan
tidak berlaku untuk setiap murid. Misalnya, bebarapurid belajar
membaca sebelum masuk kelas satu. Tahap “Chal’m@mberikan
pemahaman tentang perubahan perkembangan dalams dvetajar
membaca.

a. Tahap O;

Dari kelahiran sampai grade satu. Anak menguaserbpa
prasyaratan membaca. Banyak yang menguasai caratdesm
membaca, cara menginduksikasi huruf dengan caraulimen
namanya sendiri.

b. Tahap 1,

Digrade satu dan dua, banyak anak mulai belajarbaea
dengan mengucapkan kata yakni menyuarakan hurufodatuk
ucapan kata, di tahap ini, mereka juga m,ampu nasgjnama
dan suara huruf.

c. Tahap 2;

Di grade dua dan tiga, anak makin lancar dalam naemb
Mereka disibukkan tugas membaca, tetapi tidak memabhsi
bacaannya.

d. Tahap 3;
Di grade empat sampai delapan, anak makin mampu

mendapatkan informasi dari bacaannya.



e. Tahap 4;

Di sekolah menengah atas, banyak murid yang telah
menjadi pembaca yang kompeten. Mereka mampu memaham
materi tertulis dari berbagai perspektif.

Menurut Adib Susilo, ada tujuh tingkat kemampuan
seseorang dikala membaca.

Pertama adalah membaca yang paling dasar, yakni
membaca sebagai kegiatan menghafalkan huruf

Kedua adalah membaca suatu teks sekaligus memalami
atau makna yang dikandungnya. Inilah kemampuan raeanpang
sebenarnya.

Ketiga adalah kemampuan membaca tekstual dari pagka
sastra dan metaphor yang kesplisit.

Keempat adalah kemampuan membaca ungkapan sastra da
metaphor yang tidak eksplisit dalam arti tidak &aladanya yang
jelas.

Kelima adalah kemampuan membaca yang tersirat dari
suatu yang tersurat, atau konteks yang luas dindalaatu teks.
Seperti bahasa dalam buku ilmiah, buku sastra,adimikum,
symbol Kimia lambang-lambang matematika, dan sebgga

Keenam adalah kemampuan membaca fakta fakta non
tekstual (tanda-tanda atau ayat di alam semesia) 3patkauniah
(sunnatullah dan ayaQoulliah (Qur’aniah).

Ketujuh adalah kemampuan membaca non tekstual baik
yang sudah berlangsung (masa lalu), yang sedargnbsung
(masa kini) dan yang akan datang (masa depan). ieoen ini
merupakan kemampuan yang paling tinggi, yang biasdmiliki
oleh para nabi, rasul dan para ulama (ahli ilmuagab pewaris
para nabi).

Kemampuan yang harus ada dalam belajar membace: yait
a. Fasih dalam berbicara.



Kemampuan mendengar.
Kemampuan melihat.
Pengaruh lingkungan.

Faktor emosi.

- ® 2 0 T

Faktor kecerdasah.

4. Tulisan Arab (Huruf Arab)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, huruf adafata aksara
dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yaglgmbangkan
bunyi bahasa, aksafa.

Lambang-lambang huruf ( tulisan) di dunia berana@gam, maka
tidak semua orang mampu mebaca seluruh lambangtagmnburuf
yang ada. Ada huruf latin, huruf arab, huruf jaluaruf kanji dan lain-
lain. Dan kadang-kadang bahasa dari suatu bangsegunakan
huruf yang bukan milk bangsa tersebut, misalnyaoriedia dengan
Inggris dengan menggunakan huruf latin. Oleh kardgna dalam
kenyataannya, banyak sekali orang yang dianggamghsudampu
membaca namun dalam arti sekedar melafalkan hlkath atau
kalimat bahasa tersebut ( misalnya bahasa Arabgastetidak disertai
pemahaman arti dari huruf, kata atau kalimat yahgaanya’

5. Pengertian Huruf Arab ( Al-Qur'an)

Huruf Al-Qur'an adalah huruf yang ada tulisamimyshaf) al-
Quran yaitu huruf arab atau disebut juga huruéilgh. Huruf arab
atau (alfabet arab) berbeda dengan alphabet thdéintaranya :

a. Tulisan arab sesuai dengan system penulisannygkudén dari

kanan ke kiri sehingga lebar bukunyapun dari kdwakiri.

" Fahim MustofaAgar Anak Anda Gemar Membad¢B8andung: Hikmah, 2005), him.57.

® Tim Redaksi Pusat Bahaséamus Besar Bahasa Indonesia, ED( 3akarta:Balai
Pustaka, 2005), him.707.

° Adip susilo,” Tujuh Tapis Membaca” dalamttp:/psi-uii.com/ diakses tgl 30
Nopember 2010.
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b. Dalam huruf arab tidak ada huruf besar dengan ketgxientu
untuk memulai kalimat baru atau menulis nama oedag tempat.

c. Perbedaan bentuk huruf arab dalam suatu kata késediri
sendiri, tengah dan akhir.

d. Sedikit perbedaan antara tulisan tangan dan tutistak atau tik°
Huruf arab terdiri atas 29 huruf yaitu :

J a b t
- b & z
& t & :
< $ 4 g
a j o f
d h Rt q
¢ kh d k
3 d J I
3 7 a m
J r o n
J z 3 w
o S ° h
o sy ¢ ‘

ol $ ¢ y
ol d

Sedangakan tanda baca huruf Arab ad&#iahbersuara
“a”, kasrahbersuara “i"dlumahbersuara “u” damanwin bersuara

uan”’n inn dan uun.

% Ahmad IzzanMetodologi Pembelajaran Bahasa AratBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 74.
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5. Dasar Membaca Tulisan Arab

“Membaca” dalam aneka makna adalah syarat pertaanauthma
pengembangan ilmu dan teknologi serta syarat utamambangun
peradaban. Semua peradaban berhasil bertahan lars@u, dimulai
dari suatu kitab (bacaan). Sementara kehadiranukla@ melahirkan
peradaban Islam, khususnya dipicu oleh daya kekugaag timbul
dari semangat ayat-ayat al-Qur'an yang awal mufarwhkan yaitu
perintah membaca dan menulis .

Firman Allah dalam surat Al-Alaq 1-5 :

AERNE<HO0 CHEma " N 6O ML oI
¢ERHRAS &P ¢HREHRG ONLAA Lo I
XD =EHOR IS HBITOROE “a S
TR 62 dm o] e@® ML g S
QN LA Lo d &P RO @T o i
& FHRE*Q M W@a 6" N BoxdeN
Shvwe o 68 BIOBOE “a S HHkEHON

NSV ENZOIN7E X 16

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpalhdar
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidastatikinya

G R wN e

Dalam rangkaian wahyu Al-Quran yang turun perdema igra’
atau perintah membaca merupakan kata pertama aagkah pentingnya
kata ini ketika diulang dua kali.

Kata igra’ yang terambil dari kata dasgara’a pada mulanya
berarti ‘menghimpun’. Dalam kamus bahasa, ditemuka@eka ragam arti
dari kataigra’ tersebut, antara lain : menyampaikan, menelaaminaca,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya, daebagainya yang

kesemuanya dapat dikembalikan kepada hakikat “mempym” yang

1 Hasbi Ashshiddigi, dkk.Al Qur'an dan Terjemahan(Jakarta: Toha Putra Semarang,
1989), him. 1079.
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merupakan arti kata tersebut. Perintah membacg@gadetemikian berarti
perintah untuk menyampaikan, menelaah, membacajateani, meneliti,
mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya.

Igra’ demikian perintah Tuhan, akan tetapi apa yang rdirbaca,
tidak jelas disebutkan di situ. Sementara kaidahasa arab menyatakan
bahwa suatu kata susunan redaksi yang telah disebobyeknya, maka
obyek yang dimaksud bersifat umum, mencakup segalzy dapat
terjangkau, baik bacaan suci yang bersumber damaiunaupun yang
bukan, baik yang menyangkut ayat-ayat yang tertubsipun yang tidak
tertulis, sehingga mencakup telaah terhadap alganmasyarakat, dan diri
sendiri, ayat suci Al-Qur’an, majalah, koran, dabagainya.

Dalam membaca ini ada lima hal yang harus dikuasai:

1. Menguasai huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 huierikut
makharijul hurufnya.

2. Menguasai tanda baca (a, |, u atau disebut Hatkasrah, dan
dhommah).

3. Menguasai isyarat baca seperti panjang, perttgdel (tasydid), dan
seterusnya

4. Menguasai hukum-hukum tajwid seperti cara bamagdng, samar,
jelas dan sebagainya.

Selain itu di dalam membaca Al-Qur'an terdapat idama yaitu
murattal (membaca perlahan-lahan tanpa mengguniakara lagu) dan
tilawah atau nagham yaitu membaca menggunakan temeatu’?

Perintah igra’ mendorong agar umat manusia berblkirtafakur
menggunakan akalnya.

Dengan dasar perintaligra’ inilah, peneliti berusaha untuk

meningkatkan kemampuan membaca tulisan arab meagganVCD

12 Agussyafii, Cara Mudah Belajar Membaca  Al-Qur’an.dalam
file:///F:/Cara%20Mudah%20Belajar%20Membaca%20AMPRASE2%2580%2599an.htm

diakses tanggal 25 juni 2011

13 Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al ‘@ur
(Jakarta: Gema Insani 2004), him. 21.
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pada siswa kelas B RA Muslimat NU Girirejo Tegalr&fagelang tahun
2011. Dengan tujuan anak didik akan lebih mudahl#agembira dalam
mengikuti pembelajaran membaca tulisan arab padkat dasar ini,
sehingga anak didik dengan mudah mampu menyerap yaoa

disampaikan oleh guru.

B. Media Audio Visual
1. Pengertian Media

Media definisikan oleh para ahli antara lain ArifSadiman, R.
Raharjo dan kawan-kawan mengatakan, media berasalbdhasa
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata mediangysecara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Meditgahdaerantara atau
pengantar pesan dari penerima peéan.

Menurut Rossi dan Breidle dikutip oleh Wina Sanjaykedia
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yangkalipuntuk
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televimiku, koran,
majalah, dan sebagainya.

Menurut Education Asssociation (NEA) mendefinisikbahwa
media sebagai benda yang dapat dimanipulasikahatlildidengar,
dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yangergiinakan
derngan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dagabpengaruhi
efektifitas program instruksion&i.

Menurut Mc. Luhan, media adalah sarana yang displp#
Channel, karena pada hakekatnya media telah memperluas atau

memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakarengar,

14'S. Sadiman, R. Raharjo, diiedia Pendidikan (Jakarta: Puspekom Dikbud, 1984),
him. 6.

!5 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar PeoBendidikan
(Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2007), 183

16 Asnawir, M. Basyirudin Usmamedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 11.
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dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang danuwtaktentu, kini
dengan bantuan media batas-batas itu hampir tidek a

Menurut para ahli, jenis media dibagi menjadi tigaitu media
audio, media visual, dan media cetak. Media audiditan dengan
indra pendengaran, pesan akan disampaikan, ditaangk dalam
lambang-lambang auditif baik verbal (kata-kata abalnasa lisan)
maupun non verbdf Media visual yaitu gambar, model, objek, dan
alat-alat lain yang dapat memberikan pengalamarkrkpmotivasi
belajar serta mempertinggi daya serap dan retetejgal siswa?’

Media audio visual yaitu media pengajaran dan media
pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga pes#idik dalam
waktu proses belajar mengajar berlangsting

Media menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Higlah :
“The grafhic photo, electronic, or mechanical meé#mrs arresting,
processing, and reconstituting visual or verbabimfiation”. %

Dengan demikian, media adalah sarana atau penuk¢gyigtan
belajar mengajar yang dapat dirasakan secara laggdaeh dan siswa
serta dapat membantu memperlancar proses belajeyaae.

2. Bentuk-bentuk Media
Media dapat dibedakan menjadi dua yaitu media ekt dan non
elektronik.
a. Media elektronik adalah suatu alat pembelajaran gyan
menggunakan alat bantu listrik dan alat perkembangknologi,

meliputi audio, audio visual dan cetak

7 Aminudin Rasyad dan Darhithledia Pengajaran(Jakarta : Direktorat Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1997), him. 104.

8 Arif S. Sadiman, dkkyledia, him.49 .

19 Arif S. Sadiman, dkkiedia, him. 6.

20 Aminudin Rasyad dan Darhirivledia, him. 10.

2L Vernon S. Gerlach and Donald P. Elgaching and MedjéNew Jersey :Prentice
Hall, INC, 1980), him. 241.
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b. Media non elektronik adalah suatu alat pembelajayamg
menggunakan alat bantu berupa benda, manusia, patdasi
maupun lingkungan kita.

Berdasarkan basisnya, media pembelajaran dibagadidiga ;
audio, audio visual, dan cetak.

a. Media audio yaitu media pengajaran dan media péatidyang
mengaktifkan telinga peserta didik dalam waktu esodelajar
mengajar berlangsung.

Contoh : tape recorder dan radio

c. Audio Visual yaitu media pengajaran dan media p#ikdn yang
mengaktifkan mata dan telin§a.

d. Cetak yaitu media pembelajaran yang disusun secsteanatis dan
efisiensi dalam proses pembelajaran.

3. Kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media.
Beberapa pendapat tentang kelebihan dan kekuradgkam
penggunaan media pembelajaran sebagai berikut :
a. Penggunaan Media elektronik
1) Kelebihan
Kelebihan dari media elektronik ini pada umumnyahedapat
memberikan suasana yang lebih “hidup” penampilarnefpé
menarik, dan di samping itu dapat pula dipergunakatuk

memperlihatkan suatu proses tertentu secara |ghiian

2). Kekurangan
Kekurangan dari media ini, terutama terletak dagi $eknis
dan juga biaya. Penggunaan media ini memerlukaordjdn
sarana dan prasarana tertentu seperti listrik daalgian/

22 Azhar ArsyadMedia pengajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997) , him.
104.
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bahan-bahan khusus yang tidak selamanya mudahol#iper
di tempat-tempat tertentd.
b. Penggunaan media non elektronik
1) Kelebihan

a) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada
siswa untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanaka
tugas-tugas dalam situasi nyata

b) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalami
sendiri situasi yang sesungguhnya dan melatih &etgitan
mereka dengan menggunakan sebanyak mungkin atat ind

2) Kekurangan

a) Membawa murid-murid ke berbagai tempat di luar &dko
kadang-kadang mengandung resiko dalam betuk kemetak
dan sejenisnya.

b) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagatkobj
nyata kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditamib&tgan
kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya.

c) Tidak selalu memberikan semua dari objek yang sebga
dan gambar bagian demi bagian, sehingga pengdjaars
didukung pula dengan media I&th.

4. Media Audio visual
Audio Visual berasal dari kata Audible dan Visibéeidible
yang artinya dapat didengar,visible artinya daji#tad.?®
Dalam Kamus Besar lImu Pengetahuan, audio adalah ha
hal yang berhubungan dengan suara atau Bfinyhudio

berhubungan dengan indera pendengaran, pesan ykag a

% R. Ibrahim, Nana SyaodiRerencanaan PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 116.

4 R. ibrahim, Nana SyaodiRerencanaanhlm. 119.

% Amir Hamzah sulaimariedia Audio Visual untuk Pengajaran, penerangan dan
penyuluhan( Jakarta: PT Gramedia, 1985), him. 46-47

% Save M. DagurKamus Besar llmu Pengetahygrlakarta : Lembaga Pengkajian
Kebud. Nusantara (LPKN), 2006 ), him.81.
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disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambangtifudaik
verbal ( kata-kata) maupun non verbal.

Visual adalah hal-hal yang berkaitan dengan peatglih
dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran dalaratamg Jadi |,
audio visual adalah alat peraga yang bisa ditanglesygan indera
mata dan indera pendengaran yakni yang mempunyair Llguara
dan unsur gamba?.

Melihat perincian pengertian yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa media audio visual adalah sapaasdrana
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengarsgy
digunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar

5. Manfaat Media Audio Visaul
Fungsi media pada mulanya sebagai alat peragaakttu
bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni yangnibeekan
pengalaman pada anak dalam rangka mendorong mabetgar,
memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleklosrak
menjadi lebih sederhana, kongkret, mudah dipahami.
Menurut Ensiclopedi of Educational Researctalam
bukunya Fatah Sukur, nilai atau manfaat media ipéah adalah
sebagai berikut
a. Meletakkan dasar yang kongkret untuk berfikir
b. Memperbesar perhatian siswa
c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangdaabe
oleh karena itu pelajaran lebih mantap

d. Memberikan pengalaman yang nyata

e. Menerikan pengalaman yang tidak diperoleh dengaa yang
lain

f. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interd&sgsung

antara guru dan murid

" Arif S. Sadiman, dkkiMedia ,him.
5pegarada Poerbakawatja H.A.H Haralt&ysiklopedi Pendidikar( Jakarta, Gunung
Agung,1982 ),him. 32
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g. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangs
kegiatan belajaf’
6. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Kerucut pengalaman adalah sebuah teori pola media

pendidkan yang dikemukakan oleh ahli audio viswaigy bernama
Edgar dale yang dikutip oleh Arif S.Sadiman dkk.ldba usaha
memanfaatkan media sebagai alat bantu ini Edgae D@ngadakan
klasifikasi pengalaman yang berlapis menurut tihgkang paling
kongkret ke yang paling abstrak. Klasifikasi tergeb kemudian
dikenal dengan kerucut pengalaman Edgar Dale (cbegperience),

Bentuk kerucutnya adalah sebagai berift :

Lambang
visual

/ Gambar Diam,\
Rekaman Radio
/Gambar Hidup Pameréx
Televis \
/ Karyawisati \
/ Dramatisas \

/ Benda Tiruan / Pengama \
/ Pengalaman Langsu \

Gambar 2.1 Kerucut pengalaman Edgar Dale
7. Jenis Media Audio visual
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media meyaparti
yang penting karena dalam kegiatan tersebut kgél#san bahan

yang akandisampaikan dapat dibantu dengan menghadnedia

29 Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang, Rasail, 2004),him. 127
%0 yusuf Hadi Miarso,dkkTehnologi komunikasi PendidikafiJakarta, CV. Rajawali,
1984),him.4950

19



sebagai perantafa. salah satu teknologi dalam proses itu adlah

memilih media pembelajaran. Media pembelajararalinijang akan

membantu memudahkan siswa dalam mencerna informasi

pengetahuan yang disampaikan. Media pembelajaratioAvisual

terbagi atas tiga jenis yaitu, film bersuara, tesledan video.

a. Film Bersuara
Film yang dimaksudkan disini adalah film sebagat audio visual
untuk pelajaran, penerangan dan penyuluhan. Bamgiakal yang
dpat dijelaskan melalui film, anatara lain matekpk proses yang
terjadi dalam tubuh kita atau yang terjadi dalaratsundustry,
kejadian-kejadian dalam alam, tata cara kehidupaangajari
suatu ketrmpilan, sejarah-sejarah kehidupan zaraaraz
terdahulu dan sebagainya.

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambarmdala
frame dimana frame demi frame diproyeksikan melbdusa
proyektor secara mekanis sehingga pada layar aedjambar
itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergarstdningga
memberikan visual yang kontinu. Kemampuan film dafeo
melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya t
tersendiri. Kedua jenis media ini pada umumnya rmdan
untuk tujua-tujuan hiburan, dokumentasi dan pehdiuif?
b. Televisi
Pada mulanya masyarakat berpendapat bahwa teledakah

barang mewah. Suatu media yang kurang dan memerhikya

banyak serta kurang bermanfaat bagi pendidikamddtagan

demikian tergolong pandangan skeptic. Tetapi keawuanuncul

pandangan yang berpendapat agar televisi digunakaam

pengajaran kelas, adapun keuntungan dari penggutelawisi di

sekolah bagi pendidikan anak-anak adalah sebagkube

1) Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahamo-aud

visual termasuk gamber diam, film, obyek, spesinssm

drama.

3syiful Bahri Jdamarah dan Aswin Za®trategj him. 136 .
32 pAsyhar ArsyadMedia Pembelajaran, Ed. 1 Cet(Sakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 48.
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2) Televisi bisa menyajikan model dan contoh-contaigylaik
bagi siswa.

3) Televisi dapat membawa dunia nyata ke rumah ddgelees-
kelas, seperti orang, tempat-tempat, dan perigpevestivam
melalui penyiaran langsung atau rekaman.

4) Televisi dapat memberikan kepada siswa peluangkuntu
melihat dan mendengar diri sendiri

5) Televisi dapat menyajikan program-program yang tapa
dipahami oleh siswa dengan usia dan tingkatan gdiach
yang berbeda-beda.

6) Televisi dapat menyajikan visual dan suara yangt ekt
diperoleh pada dunia nyata, misalnya ekspresi wajahtal
operation dan lain-lain.

7) Televisi dapat menghemat waktu guru dan siswa, Inyiaa
dengan merekam siaran pelajaran yang disajikan tdapa
diputar ulang jika diperlukan tanpa harus melabses itu
kembali. Disamping itu televisi merupakan cara yang
ekonomis untuk menjangkau sejumlah besar siswa pada
lokasi yang berbeda-beda untuk penyajian yang reraa’>

c. Video

Video adalah gambar hidup ( bergeraknotion), proses
perekamannya, dan penayangannya Yyang tentunydatheln
teknologi®**Menurut Arif S. Sadiman bahwa video merupakan
media audio visual yang menampilkan gerak. Yangakemama
semakin popular dalam masyarakat Rita.

Ada banyak kelebihan video ketika digunakan sebagadia
pembelajaran diantaranya menurut Nugent dalam smoaldkk,

3 Asyhar Arsyad, Media, him. 52.

% Saiful Amin, Media Audio Dan Video Untuk Pembelaja, dalam
http://benramt.wordpress.comang di akses tgl 28 Oktober 2010, him. 3.

% Arif S. Sadiman, dkkMedia him. 76
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video merupakan media yang cocok untuk pelbagailiumil
pembelajaran, bahkan satu siswa seorang diri pekali
Video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir semuakjotipe
pebelajar, dan setiap ranah; kognitif, afektifjkpsiotor,dan
interpersonal. Pada ranah kognitif, pebelajar dapatgobservasi
rekreasi dramatis dari kejadian sejarah masa lardpauekaman
actual dari peristiwa terkini, karena unsur suaaana dan gerak
disini mampu membuat karakter berasa lebih hidugai® itu
menonton video, setelah atau sebelum membaca uhapaperkuat
pemahaman siswa terhadap materi ajar. Pada raektif afvideo
dapat memperkuat siswa dalam merasakan unsur edaosi
penyikapan dari pembelajaran yang efektif. Padatrgisikomotor,
video memiliki keunggulan dalam memperlihatkan gdomana
sesuatu bekerja. Misalnya dalam mendemonstrasikgaiiana
merangkai bunga, membuat origami pada siswa Tk, m@masak
pada pelajaran tataboga dan lain sebagainya.Seatapgklia ranah
meningkatakan kompetensi interpersonal, video mekdre
kesempatan kepada mereka untuk mediskusikan apa tedath
mereka saksikan secara berjama’ah.
Media video dan VCD, sebagai media pembelajaran puegai
kelebihan dan kekurangan.
1) Kelebihan media video dan VCD sebagai berikut :

a) Menyajikan obyek belajar secara konkret

b) Sifatnya yang audio visual, sehingga memiliki dasgmak

tersendiri.

c) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomnko

d) Dapat mengurangi kejenuhan belajar.

e) Menambah daya tahan ingatan atau retensi tentayekob

belajar

f) Portabledan mudah didistribusikan
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2) Kelemahan Media video dan VCD adalah :
a) Pengadaannya memerlukan biaya mahal.
b) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidakpad
dihidupkan di segala tempat.
c) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapatnipeei
peluang untuk terjadinya umpan baitk.

8. Pengunaan Media Pembelajaran

Dengan menggunakan kombinasi media dalam pembaaja
siswa dapat menikmati pembelajaran yang lebih berman nilainya
bahkan lebih variatif dibandingkan dengan pengatar@ngsung.
Dengan demikian efektifitas dan efisiensi pembedaja dapat
ditingkatkan ke taraf yang setinggi-tinggini/a.

Selain itu Fuad Fakhrudin mengemukakan apapun tipe
kecerdasan manusia, maka pembelajaran harus dagraingsang
aktifitas kekuatan fisik dan jiwa manusia semaksimangkin, dan
tidak ada jalan lain kecuali pembelajaran bermeBiaam hal-hal
yang spiritualistik sekalipun, pembelajaran itu atapdilakukan
dengan media salah satunya, anjuran Nabi untuk mamg kuburan
setelah sebelumnya dilarang adalah contoh pembsiajaermedia
dimana dengan kunjungan ke kuburan, orang mengiakmt mati
kelanjutan dari setiap mahkluk yang bernyawa. Deamikjuga
sebagaimana dalam hadits Nabi yang menceritakan Miada yang
mengeluhkan bagaimana mencari Allah,. Maka Allahfitpean
“Carilah Aku (Allah) di kalangan orang-orang yanatihya hancur”.
Rangkaian cerita ( al-qashah) atau berbagai penmnaga simbolik (
al-amtsal) di dalam Al-Quran juga merupakan tijpet

% Hujairoh. SanakiMedia PembelajaraifYogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), him.
106.

37 Fuad Fakhrudinyiinimal Standar Pelayanan Madrasah IbtidaiydBakarta, Dirjen
kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 55.
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pembelajaran bermedia yang sudah dicontohkan old&h Adan
Rasul.
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72. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Aliaenjadikan
untukmu siang itu terus menerus sampai hari kiasiapakah Tuhan
selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadang kamu
beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak mdrapkan?"

73. Dan Karena rahmat-Nya, dia jadikan untukmuamatlan siang,
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan sukayai mencari
sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dgar &amu
bersyukur kepada-Ny&.

Penggunaan media Audio visual dalam pembelajaradakaya
memperhatikan kaidah-kaidah. Prinsip-prinsip umuenggunaan
media antara lain :

a. Penggunaan media tidak dapat berdiri senditgndaarti tanpa
melibatkan komponen pembelajaran lainnya. Demikjaga,
bahwa media haruslah memerlukan modifikasi terteddlam
system, strategi dan tehnik metodologi pembelajagsr media
benar-benar dapat bermanfaat bagi peningkatan Pprosesil

pembelajaran.

% Hasbi Ashshiddiqi, dkkAl Quran dan Terjemaharhim. 622.
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. Tidak ada media yang serba cocok dengan keadaag
bermacam-macam. Keadaan lingkungan fisik dan psif®Isiswa
dan kelas haruslah dipertimbangkan dalam penggunadia.

. Media pembelajaran yang berupa media rancangaedia by
design tentunya penggunaan terbatas menurut desain tedaiy
diterapkan, dan praktis media tersebut tidak efekituk sasaran
yang berbeda. Demikian juga, media yang dimanfaatkdy
utilization) seperti bola dunia, peta, penggaris, film, program
komputer dan lain-lain, yang dapat ditemukan diapédmsrus pula
disesuaikan dengan tujuan dan subyek.

. Penggunaan media secara serampangan, tanpa rhatikae
manfaat, tujuan dan sasaran, serta tanpa melalasegur
pemilihan yang tepat, justru akan mengacaukan pkaoan.
Bagaimanapun pembelajaran multimedia itu secaranumefektif,
tetapi jika tidak memperhatikan faktor perhatiam daseptivitas
siswa serta familiaritas guru maka tidak akan beagu

. Penggunaan media pembelajaran menghendaki ag@ng@pan
ekstra dari guru, bagi guru sebagai teacher manageqg
mendesain proses pembelajaran, ataupun guru sebemzher
operator yang mempersiapkan teknik-teknik present@an
mempresentasikan pembelajaran dengan media yaag dilih.

. Penggunaan media sejauh mungkin lebih dari sekbdrfungsi
alat bantu mengajar gurut¢aching aids}etapi sebagai sumber
yang menempati posisi sebagai bagian integralsyatem operasi
pembelajaran.

. Tidak diperkenankan menggunakan media untukdsekeengisi
waktu luang, karena akan memberikan kesan buruk fiaga
bahwa media hanya sebagai media hiburan. Mediaamgalng

dapat dikesankan melenceng adalah program film igdsad,
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gambar-gambar, slide, televisi, OHP, dan juga KaempuDi
situlah guru perlu ekstra hati-hati menyikapi pefaatannya”

Selain itu dalam penggunaan media ada hal-hal yengs
diperhatikan, yaitu :

a. Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai denggumant
pengajaran. Sebagaimana diketahui bahwa tujuarafeag itu
menjangkau daerah kognitif, afektif dan psikomotor.

b. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiriiaBefenis
media mempunyai nilai kegunaan sendiri-sendiri.

c. Kemampuan guru menggunakan jenis media. Betapapun
tingginya nilai kegunaan media, hal itu tidak memipeafaat
yang optimal, jika guru kurang/ belum mampu menanga
dengan baik.

d. Keluwesan dalam penggunaannya. Dalam memilih nietias
dipertimbangkan pula faktor keluwesan dalam arbesapa
media tersebut dapat digunakan dengan praktisnda¢abagai
situasi dan mudah dipindahkan dari satu tempagikg@at yang
lain.

e. Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pemglukun
dengan sarana yang ada.

f. Ketersediaannya biayA.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajararcakep
beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkakédn tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Langkah-langkah persiapan guru, pertama guru harus
mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu, keamudbaru
memilih yang tepat untuk mencapai tujuan pengajayamg
diharapkan.

% Fuad FakhrrudirStandar,him. 57-59.
40" R. Ibrahim, Nana SyaodiRerencanaanhim. 121
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b. Mempersiapkan kelas, audien dipersiapkan lebih Idalsupaya
mereka mendapat jawaban atas pertanyaan-pertadgésan pikiran
mereka sewaktu menyaksikan VCD tersebut.

c. Langkah penyajian, setelah audien, dipersiapkaruldarVVCD
diputar.

d. Aktivitas lanjutan, aktivitas lanjutan ini dapatrbpa Tanya jawab,
guna mengetahui sejauh mana pemahaman audien/sasinadap
materi yamg disajikan. Kalau masih ada kekeliruaa llilakukan
pemutaran kembalft

Dari pendapat tersebut penggunaan media dalam pejarbe
sangatlah diperlukan. Misalnya untuk materi do’a&adwrian, penanaman
pembiasaan akhlakul karimah untuk usia dini dengemutar cerita-
cerita bagus yang sesuai. Begitu pula media jegdéing diterapkan pada
pembelajaran membaca tulisan arab, dengan menggumakdia audio
visual. Dengan menggunakan media audio visual plkjalben menjadi
lebih menarik sehingga perhatian dan minat sisvea akmbuh, dan juga
siswa mudah menirukan bunyi kalimat-kalimat, sepmgprestasi
pembelajaran membaca tulisan arab akan meningkagganaan media

audio visual juga sangat membantu guru dalam pepgeam.

C. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapaykailmiah dan

kajian pustaka yang berkaitan dengan tema yanglipeangkat diantaranya

yaitu:

1. Skripsi penelitian Tindakan Kelas karya Ainul ghéiroh ( 073111353 )
IAIN Semarang. Dengan judul Upaya Peningkatan Memabal-Qur'an
Pada Siswa Kelas V Ml Miftahul Falaah Rejosari Rgsurat
Temanggung Tahun 2009. Penelitian ini bertujuankintencari data dan
informasi yang kemudian dianalisis dalam rangka guopayakan

meningkatnya motivasi membaca Al- Qur'an siswa dengienggunakan

“1 M. Basyirudin Usmanledia pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 97.
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pendekatan Igra’, dengan penyajian 3 siklus. Paglsimpulan yang
diambil akhir Skripsi,yaitu kemampuan membaca AF@u kelas V Mi
Miftahul Falaah Rejosari Temanggung sesudah merakgumpendekatan
Igro’ dengan tiga siklus meningkat menjadi 95,58hisgga menjadi
lebih baik.

2. Skripsi penelitian Tindakan Kelas karya. Skripenelitian Tindakan
Kelas karya Sulimah, Institut Agama Islam Negeriligémnga Fakultas
Tarbiyah Semarang. Dengan judul Penggunaan MeddioAVisual
Dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasij@eRaca Tulis
Al-Qur'an Pada Siswa Kelas Il Mi Muhammadiyah Faomo Mungkid
Magelang Tahun 2009. Penelitian ini bertujuan unméncari data dan
informasi yang kemudian dianalisis dalam rangka guopayakan
meningkatnya prestasi belajar siswa MI Muhammadiydremono
Mungkid Magelang sebelum dan sesudah menggunakatia naeidio
visual dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur'an. @sn penyajian 2
siklus. Pada kesimpulan yang diambil akhir Sknsiu hasil evaluasi (
nilai rata-rata siswa ) meningkat dari 58,44 meénja,14,

Buku yang berjudul 5 Jam Lancar Membaca Dan MemlliQur'an
karangan Drs. M. Ashim Yahya, penerbit Qultum Medlakarta, 2008.
Dalam buku tersebut dijelaskan tentang cara belegg@at membaca dan
menulis Al Qur'an dengan baik dan sesuai dengamidaya, mulai dari
pengenalan huruf hijaiyah dalam bermadsamakah( barisnya ) serta dalam
macam-macam hubungan yang lebih terperinci lagigalberikut :

a. Mengenal huruf hijaiyah

. Tanda baca

. Menulis huruf hijaiyah

b
c
d. Hukum bacaan
e. Tanda wagaf / berhenti
f

Nun ,mim dan tanwin
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g. Latihan menulis angk¥.
Pengembangan Agama Islam di Raudhatul Athfal dia&kan
melalui tiga jalur kegiatan, yaitu :
1. Kegiatan Rutin
2. Kegiatan Terintegrasi
3. Kegiatan Khusus
Dalam Pengembangan Agama Islam yang termasuk &agratin
adalah :
a. Mengucapkan ikrar dua kalimah syahadat
b. Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan
c. Pendidikan sholat yang meliputi ucapan dan gerakatat
d. Hafalan Surat-surat pendek
e. Hafalan do’a-do’a harian
Perbedaan penulisan Skripsi ini dengan buku-bukselbeit bahwa
skripsi ini kajiannya lebih bersifat khusus labihifolduskan untuk
pembelajaran kemampuan membaca tulisan arab kelR& Bluslimat, agar

mata pelajaran PAI lebih dikuasai oleh anak didik.

D. Hipotesis
Hipotesis tindakan dalam penelitian Tindakan kedab ini adalah
Penggunaan VCD dapat meningkatkan kemampuan mentbigan arab.
Dengan demikian dapat diketahui adanya peningketarampuan siswa RA
kelas B di RA Muslimat Girirejo dalam membaca taisarab sebelum dan

sesudah menggunakan VCD.

“2M. Ashim Yahya5 Jam Lancar Membaca dan Menulis Al-Qur'&@et.2 , ( Jakarta: Qultum
Media, 2009 ), him. ix-x.
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